PERTOBATAN
Kejadian 13:8-12; Filipi 2:1-11; Matius 16:21-27
Yunus 3:1-8; Filemon 1: 9-16; Matius 9: 9-13

Ketika Niniwe mendengar peringatan Yunus tentang hukuman Tuhan, mereka percaya dan
menanggapinya dengan benar. Dari orang dewasa, anak-anak, bahkan sampai ternak mereka,
berpuasa. Raja pun memakai kain kabung dan duduk di atas abu, sebagai tanda penyesalan. Semua
memiliki tekad yang sama: memohon ampun dan berbalik datri kejahatan (ay. 8). Dan, oleh belas
kasihan-Nya yang tak masuk akal bagi manusia, Niniwe tak jadi dihukum (ay. 10).

Abu adalah tanda perkabungan, penyesalan. Sampai sekarang di hari gerejawi Rabu Abu, gereja
memakai abu menjadi simbol yang mengingatkan janji kita kepada Tuhan untuk mati terhadap dosa
masa lalu dan memiliki cara hidup yang baru bersama kebangkitan Kristus. Pasti bukan langkah
mudah. Namun, Tuhan menawarkan damai sejati dan kelepasan dari segala beban rasa bersalah ketika
kita melakukannya.

Karya Kristus telah mempertobatkan Paulus (semula bernama Saulus), Filemon, dan kini Onesimus.
Siapa pun nama Kkita, pertobatan membuat kita berubah menjadi umat yang kudus dan menjadi
berguna! Tak ada ukuran tentang seberapa indah suatu nama; yang penting adalah seberapa besar kita
berguna bagi sesama. Di dalam Tuhan, kita berguna ketika kita "menghibur hati seseorang di dalam
Kristus" (ay. 20). Sudahkah kehadiran kita menghiburkan hati sesama? Atau malah sebaliknya,
kehadiran kita membuat mereka berduka? Mari kita menjadi orang yang berguna oleh anugerah
Kristus, yang memanggil kita dalam karya-Nya! --CHA

OLEH ANUGERAH DAN KARYA KESELAMATAN KRISTUS
AKU DIUBAH MENJADI ORANG YANG BERGUNA
BAGI ALLAH & SESAMA.



